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Abstrak 

Dewasa ini, pangsa pasar produk smartphone merek Samsung yang dalam beberapa tahun ini 

berhasil menduduki posisi pertama di Indonesia kini telah mengalami penurunan. Untuk itu 

penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui apakah teradapat pengaruh antara Kualitas 

Produk, Persepsi Harga dan Promosi terhadap Kepuasan Konsumen serta dampaknya terhadap 

Minat Beli Ulang konsumen smartphone Samsung di Indonesia. Dengan telah eksis nya 

smartphone Samsung selama bertahun-tahun, penelitian ini mengambil sample dengan metode 

purposive sampling dengan kriteria berupa masyarakat Indonesia yang sedang atau pernah 

menggunakan smartphone Samsung. Kriteria tersebut diambil agar subjek penelitian benar-

benar dapat menilai faktor-faktor dari marketing mix yang membuat mereka puas dan apakah 

ada keinginan mereka untuk melakukan pembelian ulang. Hasil penelitian kali ini dapat 

disimpulkan bahwa terhadapat pengaruh positif antara Kualitas Produk terhadap Kepuasan 

Konsumen, pengaruh negatif antara Persepsi Harga terhadap Keuasan Konsumen dan pengaruh 

negatif anatara Promosi terhadap Kepuasan Konsumen. Namun, Kepuasan Konsumen secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang konsumen smartphone Samsung di 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, muncul virus baru 
yang menyebar ke seluruh dunia dan 
menyebabkan pandemi yang berhasil 
menelan korban jiwa sebanyak 
4.690.186 orang hingga 11 November 
2021 pukul 17.28 WIB. (World Health 
Organization, 2021). Virus ini berhasil 
memaksa pemerintah untuk 
mengeluarkan berbagai peraturan yang 
mengakibatkan kegiatan ekonomi 
menurun bahkan lumpuh seperti Work 
From Home (WFH), Learning From Home 
(LFH), dan berbagai larangan lain yang 
tidak memeperbolehkan adanya 
perkumpulan masyarakat (Komisi Cepat 
Penanganan Covid-19 dan Pemulihan 
Ekonomi Naisonal, 2021). Hal ini 
dikarenakan virus mematikan yang 
dikenal dengan SARS Cov 19 atau lebih 
dikenal dengan Covid-19 ini menular 
lewat droplet orang yang terinfeksi dan 
menyerang saluran pernapasan manusia 
dengan gejala seperti flu ringan, sedang, 
hingga berat yang membuat masyarakat 
awam tidak menyadarinya.  

Walaupun masyarakat dipaksa 
untuk tetap berada dirumah untuk 
menghindari virus mematikan tersebut, 
namun produktifitas masyarakat harus 
tetap terjaga agar roda ekononomi terus 
berjalan sehingga kehidupan masyarakat 
dapat tetap berlangsung. Salah satu 
solusi dari problematika tersebut adalah 
dengan penggunaan smartphone sebagai 
penunjang WFH dan LFH. Smartphone 
dipilih dikarenakan harganya yang tidak 
semahal laptop namun dapat digunakan 
semaksimal mungkin hingga sedikit 
banyak dapat menggantikan laptop. 
Khususnya ditengah pandemi dan 
keadaan ekonomi yang susah 
dikarenakan banyaknya masyarakat 
yang terkena PHK, pengurangan jam 
kerja, menurunnya penghasilan dan 
sebagainya akan tetapi kebutuhan hidup 
serta tuntutan pekerjaan dan kegiatan 
belajar mengajar bagi anak-anak terus 
berlangsung membuat harga menjadi 
sangat sensitif.  

Salah satu Operating system (OS) 
yang berhasil menduduki posisi tertinggi 
market share di dunia adalah Android 
dimana hingga Juni 2021 Android 
berhasil mencakup 73% pangsa pasar 
dunia, dibawahnya ada IOS dengan 
pangsa pasar sebesar 26% dan lain-lain 
sebesar 1%. (O'Dea S, 2021) Dengan 
pangsa pasar sebesar itu, android 
digunakan oleh berbagai merek 
smartphone diantaranya Samsung, 
Xiaomi, Vivo, Oppo, Realme, LG, dan lain 
sebagainya. Salah  smartphone berbasis 
android yang berasal dari Korea Selatan 
yaitu Samsung berhasil menduduki 
puncak pangsa pasar dunia dalam 
beberapa tahun setelah mengalahkan 
Nokia. Pada Kuartal 2 tahun 2021 
Samsung berhasil mempertahankan 
kedudukannya sebagai Smartphone 
berbasis android nomor satu di dunia 
dengan pangsa pasar sebesar 18% 
disusul dengan Xiaomi 16%, Oppo 10%, 
Vivo 10% dan lain-lain sebesar 46%. 
(Counterpoint Team, 2021) 

Namun di Indonesia sendiri 
berdasarkan data yang dihimpun dari 
counterpointsearch.com, peringkat 
Samsung mengalami penurunan drastis 
pada 4 tahun terakhir. Pada tahun 2018 
Samsung berhasil meraih posisi nomor 1 
dengan 28% pangsa pasar Indonesia. 
Pada tahun 2019 Samsung masih pada 
posisi nomor 1 namun pangsa pasarnya 
menurun menjadi 27%. Pada 2020 posisi 
Samsung berhasil direbut oleh Vivo 
hingga hanya menduduki posisi 3 dengan 
pangsa pasar sebesar 19,6%. Puncaknya 
pada tahun 2021 Samsung menduduki 
posisi 4 dengan pangsa pasar hanya 
sebesar 13,0%. (Sharma P. , 2019) 
(Sharma T. , 2020) (Ruth, 2021).  

Dengan adanya bonus demografi 
yang terjadi di Indonesia, isu-isu terkait 
kualitas dan harga menjadi sangat 
penting sebagai dasar penilaian 
masyarakat dalam memilih smartphone 
nya. terlebih dikarenakan smartphone 
merupakan produk shopping goods yang 
memerlukan berbagai perbandingan 
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secara teliti karena harga yang cukup 
mahal sekaligus akan digunakan dalam 
jangka waktu yang lama. Untuk itu, 
proses pengumpulan informasi yang 
dilakukan oleh konsumen akan 
memakan waktu cukup lama, dalam 
proses tersebut, promosi mengambil 
peran penting sebagai faktor yang 
membujuk calon konsumen untuk 
melakukan pembelian terhadap 
produknya. Setelah melakukan berbagai 
pertimbangan dan penilaian, dan 
konsumen telah mengambil keputusan 
pembelian serta telah mencoba memakai 
dan menikmati produk smartphone yang 
mereka pilih, konsumen akan melakukan 
penilaian kembali terhadap kesesuaian 
antara ekspektasi dan realita yang 
mereka dapatkan, berdasarkan penilaian 
tersebut dapat disimpulkan apakah 
konsumen merasa puas atau tidak 
dengan produk smartphone tersebut. 
Setelah memutuskan puas atau tidaknya 
mereka, konsumen kemudian akan 
megambil keputusan apakah mereka 
tertarik untuk membeli kembali produk 
smartphone dengan merek yang sama 
atau tidak.  

Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, terdapat perbedaan hasil 
keterkaitan antar variabel yang ada, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Widyasari, Soliha, Wuryan, & 
Damayanti, 2017), (Sigit & Soliha, 2017), 
(Wantara & Tambrin, 2019), (Dianah & 
Welsa, 2017), (Kurniawati, Suharyono, 
Kusumawati, & Andriani, 2014), 
(Jahanshasi, Gashti, Mirdamadi, 
Nawaser, & Khaksar, 2011), (Afnina & 
Hastuti, 2018), (Kusumawati & 
Marjukah, 2016), (Pastikarani & Astuti, 
2016), (Arsyanti & Astuti, 2016), 
(Pamenang & Soesanto, 2016), 
(Ramadhan & Sentosa, 2017), 
(Novrianda, 2018), menyatakan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pelanggan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Prasetya & Yulius, 2018) dan 
(Cahya & Shihab, 2018) menyatakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh 
negative terhadap kepuasan pelanggan. 
Untuk variable persepsi harga terhadap 
kepuasan konsumen juga terdapat 
perbedaan hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dimana 
(Widyasari, Soliha, Wuryan, & 
Damayanti, 2017), (Anggriana, 
Qomariah, & Santoso, 2017), (Febriyanto 
& Bernarto, 2019), (Wibawa, Farida, & 
Listyorini, 2014), (Kusumawati & 
Marjukah, 2016), (Wantara & Tambrin, 
2019), (Malik, Ghafoor, & Iqbal, 2012), 
(Mardizal, Utami, & Amaluis, 2017), 
(Handoko, 2017), (Suwandi, Sularso, & 
Suroso, 2015), (Lenzun, Massie, & Adare, 
2014) mendukung bahwa persepsi harga 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pelanggan. Sedangkan, (Cahya & Shihab, 
2018), (Oktarini, 2019), dan (Novrianda, 
2018) menyatakan bahwa persepsi 
harga berpengaruh negative terhadap 
kepuasan konsumen.  

Hal ini juga terjadi pada variable 
promosi terhadap kepuasan pelanggan 
dimana (Handoko, 2017), (Mardizal, 
Utami, & Amaluis, 2017), (Dewa, 2018), 
(Kusumawati & Marjukah, 2016), 
(Wibawa, Farida, & Listyorini, 2014), 
(Tjahjaningsih, 2013), (Amirudin, 2019), 
(Anggriana, Qomariah, & Santoso, 2017), 
(Siswati, 2021) mendukung bahwa 
promosi berpengaruh secara positif 
terhadap kepuasan konsumen. 
Sedangkan, (Lenzun, Massie, & Adare, 
2014) dan (Nurhanifah & Sutopo, 2014) 
menyatakan bahwa promosi 
berpengaruh secara negative terhadap 
kepuasan konsumen. Hal ini juga berlaku 
pada variable kepuasan konsumen 
terhadap minat beli ulang. Menurut 
(Pastikarani & Astuti, 2016), 
(Setiomulyono & Tanjung, 2015), 
(Agustin, Rajardjo, & Farida, 2016), 
(Oceani & Sutopo, 2017), (Arsyanti & 
Astuti, 2016), (Pamenang & Soesanto, 
2016) mendukung bahwa kepuasan 
konsumen berpengaruh positif terhadap 
minat beli ulang. Namun pendapat 
tersebut di sanggah oleh (Prasetya & 
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Yulius, 2018), (Fiona, 2020), (Ramadhan 
& Sentosa, 2017) dan (Widiastuti, 2016),  
dengan menyatakan bahwa kepuasan 
konsumen berpengaruh negative 
terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut diatas, yaitu menurunnya 
market share smartphone Samsung di 
Indonesia hingga turun pada posisi 4 
dengan pangsa pasar sebesar 13% serta 
terjadinya kemiripan antara kurva 
penurunan pangsa pasar Samsung 
dengan pangsa pasar Nokia yang kini 
telah tumbang, maka dapat disimpulkan 
beberapa pertanyaan terkait kepuasan 
konsumen dan minat beli ulang 
smartphone Samsung di Indonesia 
sebagai berikut : 

1. Apakah kualitas produk 
berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen 
smartphone Samsung di 
Indonesia ? 

2. Apakah persepsi harga 
berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen 
smartphone Samsung di 
Indonesia ? 

3. Apakah promosi harga 
berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen 
smartphone  Samsung di 
Indonesia ?  

4. Apakah kepuasan konsumen 
berpengaruh terhadap minat 
beli ulang smartphone  
Samsung di Indonesia ? 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kualitas produk, persepsi 
harga dan promosi terhadap kepuasan 
konsumen dan dampaknya terhadap 
minat beli ulang produk smartphone 
samsung di Indonesia. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Untuk menilai kepuasan 
konsumen terhadap sebuah produk, 
perlu beberapa faktor yang digunakan 

sebagai acuan penilaian. Faktor-faktor 
tersebut kemudian di komparasikan 
antara ekpektasi dengan realita yang 
telah mereka dapatkan. Perbandingan 
antara ekspektasi konsumen selama 
proses pencarian informasi sebelum 
melakukan keputusan pembelian dengan 
realita yang telah mereka dapatkan 
inilah yang disebut dengan proses 
penilaian kepuasan. (Loveluck, Wirtz, & 
Mussry, 2010). Dalam penelitian kali ini, 
faktor-faktor atau variable-variabel yang 
akan digunakan untuk menguji tingkat 
kepuasan konsumen adalah beberapa 
bagian dari marketing mix yaitu kualitas 
produk, persepsi harga, dan promosi.  

Dalam menilai sebuah produk 
dalam penggunannya, kualitas tidak 
dapat dilupakan begitu saja, konsumen 
akan membandingkan kualitas yang 
berkaitan dengan produk tersebut 
dengan effort berupa uang yang telah 
mereka bayarkan untuk mendapatkan 
produk tersebut. Produk yang 
berkualitas bukanlah produk dengan 
spesifikasi terbaik, terbaru dan 
tercanggih. Namun, produk yang 
berkualitas adalah produk yang tepat 
guna atau sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. Apabila kebutuhan pengguna 
selaku konsumen tersebut dapat 
dipenuhi oleh produk yang mereka beli, 
maka secara otomatis konsumen akan 
menilai apakah produk tersebut sudah 
cukup memuaskan atau tidak. Untuk itu, 
pada penelitian kali ini akan mengkaji 
hubungan antara kualitas produk dengan 
kepuasan konsumen smartphone 
Samsung di Indonesia.  

Pengaruh antara kualitas produk 
terhadap kepuasan konsumen telah 
diteliti oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, diantaranya (Widyasari, 
Soliha, Wuryan, & Damayanti, 2017), 
(Jahanshasi, Gashti, Mirdamadi, 
Nawaser, & Khaksar, 2011), (Dianah & 
Welsa, 2017), (Novrianda, 2018), 
(Pastikarani & Astuti, 2016), (Ramadhan 
& Sentosa, 2017), (Pamenang & 
Soesanto, 2016), (Arsyanti & Astuti, 
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2016), (Wantara & Tambrin, 2019), 
(Retnowulan, 2017), (Sigit & Soliha, 
2017), (Kurniawati, Suharyono, 
Kusumawati, & Andriani, 2014), (Afnina 
& Hastuti, 2018), (Kusumawati & 
Marjukah, 2016), (Lenzun, Massie, & 
Adare, 2014), dimana hasil dari 
penelitian-penelitian tersebut 
menyatakan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
konsumen.  

Harga adalah hal yang paling 
sensitif untuk dipertimbangkan dalam 
memilih dan menilai sebuah produk. 
Harga menjadi factor penting untuk 
dinilai, apakah harga yang dibayarkan 
sepadan atau tidak dengan produk yang 
didapatkan. Persepsi harga adalah 
anggapan konsumen terkait harga yang 
dipatok oleh produsen. Apakah harga 
yang ditawarkan produsen tersebut 
terlalu murah, seapadan atau terlalu 
mahal bagi konsumen dalam menghargai 
sebuah produk. 

Anggapan bahwa harga tersebut 
sepadan bagi konsumen tidak selalu 
bahwa harga tersebut murah, khususnya 
pada produk smartphone. Harga yang 
sangat murah justru menimbulkan 
kecurigaan apkah produk smartphone 
tersebut illegal, cacat, dan sebagainya. 
Sebaliknya, apabila harga yang dipatok 
oleh produsen terlalu mahal untuk 
produk tersebut bagi konsumen justru 
dapat menurunkan kemungkinan 
pembelian produk tersebut. Harga yang 
sepadan bagi konsumen tentunya akan 
menimbulkan kepuasan bagi konsumen,  

Maka dapat diartikan bahwa 
semakin baik harga tersebut 
dipersepsikan oleh konsumen maka 
semakin meningkat pula tingkat 
kepuasan konsumen setelah 
membayarkan harga tersebut dan 
menikmati produk yang mereka bayar. 
Untuk itu, pada penelitian kali ini akan 
mengkaji apakah harga dapat 
berpengaruh terhadap kepuasan 
konsumen smartphone Samsung di 
Indonesia. 

Pengaruh harga terhadap 
kepuasan konsumen juga telah diteliti 
oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
diantaranya adalah (Handoko, 2017), 
(Anggriana, Qomariah, & Santoso, 2017), 
(Widyasari, Soliha, Wuryan, & 
Damayanti, 2017), (Suwandi, Sularso, & 
Suroso, 2015), (Wantara & Tambrin, 
2019), (Retnowulan, 2017), (Febriyanto 
& Bernarto, 2019), (Mardizal, Utami, & 
Amaluis, 2017), (Lenzun, Massie, & 
Adare, 2014), (Kusumawati & Marjukah, 
2016), (Wibawa, Farida, & Listyorini, 
2014), dimana penelitian-penelitian 
tersebut menyatakan bahwa persepsi 
harga berpengaruh positif terhadap 
kepuasan konsumen. 

Promosi menjadi sarana bagi 
produsen untuk mengenalkan, 
menawarkan, membujuk dan 
mengingatkan kembali kepada 
konsumen akan adanya sebuah produk 
sehingga konsumen dapat membelinya. 
Promosi juga berperan penting dalam 
menilai dan mempertimbangkan apakah 
suatu produk khsusunya smartphone 
dapat memuaskan konsumennya. Hal ini 
dikarenakan, promosi yang dilakukan 
oleh perusahaanlah yang mengakibatkan 
konsumen memilih untuk membeli 
produk tersebut. Promosi dapat berupa 
potongan harga, hadiah tambahan, dan 
variable psikologis lainnya seperti 
dengan memilih brand ambassador yang 
sedang digandrugi masyarakat sehingga 
membuat konsumen merasa harus 
membelinya.  

Apabila promosi yang 
ditawarkan oleh perusahaan semakin 
baik, dalam artian membuat konsumen 
semakin tertarik untuk melakukan 
pembelian terhadap produk maka 
konsumen juga dapat semakin 
merasakan kepuasan setelah membeli 
produk tersebut karena merasa tidak sia-
sia mereka mengeluarkan biaya untuk 
membeli produk tersebut. Untuk itu, 
pada penelitian kali ini akan mengkaji 
apakah promosi benar-benar memiliki 
pengaruh terhadap kepuasan konsumen.  
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Pengaruh promosi terhadap 
kepuasan konsumen telah diteliti oleh 
beberapa peneliti sebelumnya 
diantaranya adalah (Wibawa, Farida, & 
Listyorini, 2014), (Kusumawati & 
Marjukah, 2016), (Mardizal, Utami, & 
Amaluis, 2017), (Dewa, 2018), (Wantara 
& Tambrin, 2019), (Amirudin, 2019), 
(Anggriana, Qomariah, & Santoso, 2017), 
(Handoko, 2017), (Tjahjaningsih, 2013), 
(Siswati, 2021), diman hasil dari 
penelitian-penelitian tersebut 
menyatakan bahwa promosi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
konsumen.  

Kepuasan konsumen dapat baru 
dapat dinilai apabila pelanggan telah 
menggunakan atau menikmati produk 
yang telah mereka beli. Dengan dapat 
memuaskan konsumen, perusahaan 
memiliki harapan besar setelahnya, 
diantaranya adalah minat beli ulang 
dimana konsumen yang merasa puas 
diharapkan dapat melakukan pembelian 

ulang terhadap produk dari perusahaan 
yang sama sehingga dapat meningkatkan 
penjualan dan profit dari perusahaan 
serta meningkatkan keberlangsungan 
perusahaan. 

Pengaruh antara kepuasan 
pelanggan dan minat beli ulang telah 
diteliti sebelumnya oleh beberapa 
peneliti diantaranya (Setiomulyono & 
Tanjung, 2015), (Oceani & Sutopo, 2017), 
(Agustin, Rajardjo, & Farida, 2016), 
(Pastikarani & Astuti, 2016), (Arsyanti & 
Astuti, 2016), (Pamenang & Soesanto, 
2016), dimana hasil dari penelitian-
penelitian tersebut menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara 
kepuasan konsumen dan minat beli 
ulang.  

Berdasarkan uraian tersebut 
diatas, maka dapat disimpulkan model 
penelitian kali ini adalah sebagai berikut 
: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Empiris 
Sumber : Data diolah 2021

 
Pada gambar 3 diatas, dapat 

diketahui hipotesis penelitian pada kali 
ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Kualitas produk (X1) 
berpengaruh positif 
terhadap kepuasan 
konsumen (Y1)  

H2 : Persepsi harga (X2) 
berpengaruh positif 
terhadap kepuasan 
konsumen (Y1) 

H3 : Promosi (X3) berpengaruh 
positif terhadap kepuasan 
konsumen (Y1) 

H4 : Kepuasan konsumen (Y1) 
berpengaruh positif 
terhadap minat beli ulang 
(Y2) 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi pada penelitian kali ini 
merupakan masyarakat Indonesia yang 
merupakan pengguna atau pernah 

Kualitas Produk 

(X1) 

Minat Beli Ulang 

(Y2) 
Kepuasan Konsumen 

(Y1) 

Promosi (X3) 

Persepsi Harga 

(X2) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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menggunakan produk smartphone 
Samsung dan memilih serta membeli 
sendiri produk tersebut bukan diberi 
atau membeli untuk hadiah. Diakrenakan 
jumlah populasi yang sangat besar dan 
bersifat infinite, maka metode sampling 
yang digunakan adalah metode purposive 
sampling dengan kriteria tersebut diatas. 
Besaran sampel yang diteliti ditentukan 
berdasarkan persyaratan yang 
dikemukakan oleh Hair dkk. dalam 
Haryanto (2006) dalam (Dianah dan 
Welsa 2017, 37) yaitu besaran sampel 
adalah sebanyak 5 kali dari jumlah 
parameter  atau indikator yang 
digunakan dalam penelitian.  

Indikator yang digunakan dalam 
penelitian kali ini adalah sebanyak 26 
indikator berupa pertanyaan dalam 
kuesioner, sehingga jumlah sampel yang 
diambil adalah 26 x 5 = 130 orang. 
Penilaian dilakukan dengan metode 
penyebaran kuesioner secara online. 
Dalam mengukur masing-masing 
variable digunakan skala linkert yang 
berisi 5 tingkatan preserensi jawaban 
mulai dari jawaban Sangat Tidak Setuju 
(STS) skala : 1 sampai dengan jawaban 
Sangat Setuju (SS) : skala 5. 

Metode yang dilakukan untuk 
menguji hasil penilaian dari responden 
adalah dengan menggunakan uji 
instrument berupa uji validitas dan 

rentabilitas untuk mengukur kesesuaian 
alat ukur dengan variabel yang akan 
dikur. Kemudian diuji dengan uji asumsi 
klasik berupa uji multikoleniartias, 
normalitas, dan uji heteroskedaktisitas 
untuk memastikan kesesuaian data dan 
tidak terjadinya hal-hal yang dapat 
membuat ragu hasil penelitian dalam uji 
regresi berganda. Dalam uji regresi 
berganda dilakukan uji goodness of fit 
model berupa pengujian hipotesis 
dengan uji T serta uji koefisien 
determinasi (R2). Uji-uji tersebut 
dilakukan dengan menggunakan 
softwere statistika berupa aplikasi 
analisis multivariate IBM SPSS 24. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari uji instrument 
menyatakan bahwa alat ukur berupa 
kuesioner yang telah disebar dan 
mendapatkan responden untuk diuji 
sebanyak 130 orang dapat disimpulkan 
bahwa kuesioner tersebut valid 
dikarenakan R hitung berhasil melebihi 
R tabel yaitu sebesar 0.1723. Kuesioner 
tersebut juga lulus uji rentabilitas 
dengan nilai Cronbach alpha melebihi 
70% sesuai dengan kriteria Nunnally 
(1994) dalam (Gozali, 2018). Rincian 
hasil uji validitas dan rentabilitas dapat 
dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 
 

Tabel  1 : Hasil Uji Validitas dan Rentabilitas 

Variabel Item 
pertanyaan 

R hitung 
(Pearson 

Corelation) 

Analisis 
Validitas 

Cronbach 
Alpha 

Analisis 
Rentabilitas 

Kualitas 
Produk (X1) 

X1.1 0.708 Valid 

85% Reliabel 

X1.2 0.620 Valid 
X1.3 0.715 Valid 
X1.4 0.746 Valid 
X1.5 0.684 Valid 
X1.6 0.711 Valid 
X1.7 0.668 Valid 
X1.8 0.764 Valid 

Persepsi 
Harga (X2) 

X2.1 0.837 Valid 

82,4% Reliable 
X2.2 0.808 Valid 
X2.3 0.776 Valid 
X2.4 0.814 Valid 

Promosi 
(X3) 

X3.1 0.737 Valid 
84,6% Reliable 

X3.2 0.832 Valid 
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X3.3 0.791 Valid 
X3.4 0.836 Valid 
X3.5 0.735 Valid 

Kepuasan 
Konsumen 

(Y1) 

Y1.1 0.790 Valid 

89,1% Reliable 
Y1.2 0.812 Valid 
Y1.3 0.846 Valid 
Y1.4 0.855 Valid 
Y1.5 0.868 Valid 

Minat Beli 
Ulang (Y2) 

Y2.1 0.837 Valid 

84,4% Reliable 
Y2.2 0.827 Valid 
Y2.3 0.802 Valid 
Y2.4 0.834 Valid 

Sumber : Data yang diolah (2021) 

 
Hasil dari uji asumsi klasik 

menyatakan bahwa data yang diperoleh 
dari 130 responden pada penelitian kali 
ini lulus sehingga hasil dari uji regresi 

yang akan dilakukan tidak memunculkan 
keraguan. Rincian hasil uji asumsi klasik 
dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
 

Tabel  2 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikoleniaritas 
Nilai tolerance > 0.10 

Nilai VIF < 10 

Uji Normalitas 
Nilai Sig. 
(Exact P 

Values) > 0.05 

Uji 
Heteroskedaktisitas 

Nilai Sig. > 0.05 
 

X1 
X2      Y1 
X3 

X1 Tolerance 0.376 Lulus 

0.063 Lulus 

0.591 Lulus 
VIF 2.658 Lulus 

X2 Tolerance 0.477 Lulus 
0.421 Lulus 

VIF 2.097 Lulus 

X3 Tolerance 0.537 Lulus 
0.221 Lulus 

VIF 1.862 Lulus 

Y1       Y2 Y1 Tolerance 1.000 Lulus 
0.276 Lulus 0.744 Lulus 

VIF 1.000 Lulus 
Sumber : Data yang diolah 2021 

 
Hasil pengujian hipotesis 

melalui uji T dan koefisien determinasi, 

menunjukkan hasil dengan rincian 
sebagai berikut : 
 

Tabel  3 : Hasil Uji T dan Koefisien Determinasi 

Uji Hipotesis (Uji T) 
Nilai Sig < 0.05 

T hitung > T Tabel (1.979) 

Koefisien 
Determinasi 

(R2) 
X1 
X2      Y1 
X3 

X1 Sig. 0.000 Lolos 

0.649 

T hitung 8.408 Lolos 
X2 Sig. 0.344 Tidak lolos 

T hitung 0.950 Tidak lolos 
X3 Sig. 0.580 Tidak lolos 

T hitung 0.554 Tidak lolos 
Y1       Y2 Y1 Sig. 0.000 Lolos 

0.559 
T hitung 12.748 Lolos 

Sumber : Data yang diolah 2021 
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Berdasarkan tebel 3 tersebut 
diatas, dapat diketahui bahwa  

1. H1 : Kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan konsumen, 
diterima, hal ini berarti, 
kualitas produk smartphone 
Samsung dalam artian 
semakin sesuai spesifikasi 
smartphone Samsung dengan 
kebutuhan konsumen maka 
semakin meningkat tingkat 
kepuasan konsumen 
smartphone Samsung di 
Indonesia. Hasil penelitian 
kali ini menunjukkan 
kesesuaian dengan hasil 
penelitan terdahulu yang 
dilakukan oleh (Jahanshasi, 
Gashti, Mirdamadi, Nawaser, 
& Khaksar, 2011), 
(Kurniawati, Suharyono, 
Kusumawati, & Andriani, 
2014), (Pamenang & 
Soesanto, 2016), (Arsyanti & 
Astuti, 2016), (Kusumawati & 
Marjukah, 2016),  (Ramadhan 
& Sentosa, 2017), (Widyasari, 
Soliha, Wuryan, & Damayanti, 
2017), (Sigit & Soliha, 2017), 
(Dianah & Welsa, 2017), 
(Afnina & Hastuti, 2018),  
(Wantara & Tambrin, 2019), 
dan 

2. H2 : Persepsi harga 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan konsumen, ditolak. 
Hal ini berarti, harga yang 
dipersepsikan oleh 
konsumen produk 
smartphone Samsung di 
Indonesia tidak dapat 
meningkatkan kepuasan 
konsumen smartphone 
Samsung di Indonesia. Hal ini 
menunjukkan keseuaian 
dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Cahya & Shihab, 2018), 

(Novrianda, 2018), dan 
(Oktarini, 2019) 

3. H3 : Promosi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan 
konsumen, ditolak. Hal ini 
berarti, promosi yang 
dilakukan oleh smartphone 
Samsung tidak dapat 
meningkatkan kepuasan 
konsumen produk 
smartphone Samsung di 
Indonesia. Hal ini 
menunjukkan kesesuaian 
dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Nurhanifah & Sutopo, 
2014), (Lenzun, Massie, & 
Adare, 2014) 

4. H4 : Kepuasan konsumen 
berpengaruh positif terhadap 
minat beli ulang,diterima. 
Hal ini berarti, semakin puas 
konsumen smartphone 
Samsung di Indonesia, maka 
minat konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang 
terhadap produk smartphone 
Samsung semakin meningkat. 
Hal ini menunjukkan 
kesesuaian dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh 
(Setiomulyono & Tanjung, 
2015), (Pamenang & 
Soesanto, 2016), (Arsyanti & 
Astuti, 2016), (Pastikarani & 
Astuti, 2016), (Agustin, 
Rajardjo, & Farida, 2016), dan 
(Oceani & Sutopo, 2017) 

5. Variabel kualitas produk, 
persepsi harga dan promosi 
berhasil menjelaskan 
kepuasan konsumen sebesar 
64,9% artinya, terdapat 
variabel lain diluar penelitian 
ini  yang menjelaskan 
kepuasan konsumen sebesar 
35,1%. 

6. Variable kepuasan konsumen 
berhasil menjelaskan minat 
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beli ulang sebesar 55,9% 
artinya, terdapat variabel lain 
diluar penelitian ini  yang 
menjelaskan minat beli ulang 
44,1%. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian kali ini, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas produk dapat 
meningkatkan kepuasan konsumen. 
Akan tetapi, kualitas produk itu sendiri 
bersifat subjektif dimana konsumen baru 
akan merasakan kepuasan apabila 
kualitas yang diberikan oleh produsen 
sesuai dengan kebutuhan konsumen 
yang sangat dinamis. Hal ini berarti, 
produsen smartphone khususnya 
Samsung disarankan untuk melakukan 
riset terkait kebutuhan konsumen secara 
menyeluruh agar pangsa pasar nya tidak 
semakin turun atau bahkan mengikuti 
jejak Nokia yang kini telah kalah dalam 
persaingan industry smartphone. Namun 
persepsi harga dan promosi tidak dapat 
meningkatkan kepuasan konsumen 
secara signifikan Berdasarkan penelitian 
kali ini,  terutama pada kondisi 
masyarakat yang sedang terbebani 
dengan pandemi sehingga kondisi 
ekonomi mereka turun tetapi tuntutan 
mobilitas harus tetap tejaga, masyarakat 
Indonesia selaku konsumen cenderung 
akan memilih smartphone dengan harga 
standart bahkan harga yang dirasa 
murah serta tidak terlalu 
mempertimbangkan promosi yang 
dilakukan oleh produsen dikarenakan 
kebutuhan akan smartphone menjadi 
sangat mendesak sehingga 
kecenderungan untuk memilih yang 
sekedar murah dan bisa beroperasi 
membuat konsumen terjebak dengan 
ketidakpuasan dikarenakan kualitas 
yang mereka bayangkan dan harapkan 
ternyata tidak sebanding dengan harga 
yang mereka bayarkan karena tidak 
adanya pencarian informasi yang 
matang. Akan tetapi semakin puas 
konsumen produk smartphone Samsung 

maka semakin tinggi pula minat beli 
ulang konsumen. Hal ini dikarenakan 
masyarakat Indonesia selaku konsumen 
smartphone Samsung lebih cenderung 
mencari aman dengan telah 
membuktikan sendiri kegunaan 
produknya dan merasa puas akan 
produk tersebut sehingga mereka akan 
cenderung memilih membeli produk 
yang sama dikemudian hari 
dibandingkan dengan coba-coba 
membeli produk lain yang hasilnya entah 
memuaskan atau tidak. Penelitian pada 
kali ini terbatas hanya meneliti terkait 
produk smartphone dengan OS android 
saja sehingga kedepannya peneliti lain 
dapat memperluas jangkauan penelitian 
sehingga dapat menjangkau OS yang lain. 
Serta dapat berfokus pada lokasi yang 
lebih spesifik sehingga hasil yang 
didapatkan dalam penelitian tersebut 
lebih spesifik lagi. Selain itu, berdasakan 
penelitian kali ini, varibel-variable yang 
digunakan yaitu kualitas produk, 
persepsi harga dan promosi hanya 
menjelaskan kepuasan konsumen 
sebesar 64,9% dan kepuasan konsumen 
hanya menjelaskan minat beli ulang 
sebesar 55,9%. Hal ini berarti masih 
terdapat variabel-varabel lain yang 
dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
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